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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Efektivitas penggunaan lisinopril menurunkan tekanan darah sebesar 

20,8/11,2 mmHg dibandingkan captopril sebesar 15,6/6,4 mmHg. 

Hasil pengukuran kualitas hidup menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna terhadap kualitas hidup pada kelompok 

terapi lisinopril dan captopril. 

2. Biaya rata-rata terapi menggunakan lisinopril sebesar Rp 14.171,4 per 

bulan dibandingkan captopril sebesar Rp 4.460,4 per bulan. 

3. Terapi dengan lisinopril lebih cost-effective dibandingkan captopril 

dengan nilai ACER pada tekanan darah sistolik sebesar Rp 681,31 dan 

tekanan darah diastolik sebesar Rp 1.265,30. 

 

6.2. Saran 

1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian menggunakan metode yang 

sama. Namun dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan 

komponen biaya dari prespektif atau sudut pandang yang berbeda. 

2. Diharapkan dilakukan penelitian dengan menggunakan subyek 

penelitian pasien rawat inap dengan komplikasi penyakit lainnya. 
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